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Abstract. The implementation of the Merdeka Curriculum is a national education policy aimed at enhancing the 

quality of learning through a more flexible, student-centered approach that emphasizes character strengthening. 

However, the implementation of this curriculum in Islamic schools based on pesantren (Islamic boarding schools) 

presents unique challenges that require in-depth study. This research aims to describe the challenges faced by 

teachers in implementing the Merdeka Curriculum at MANU Putra Buntet Pesantren and to examine the school's 

readiness in supporting its execution. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques including observation, semi-structured interviews with the Vice Principal for Curriculum Affairs, and 

documentation. The results indicate that the Merdeka Curriculum has been implemented in grades X and XI, but 

its execution is not yet fully optimal. The main challenges faced by teachers include low student engagement in 

learning, demands for adapting to rapid policy changes from the government and the Ministry of Religious Affairs, 

as well as limitations in supporting learning facilities and infrastructure. Nevertheless, the character of MANU 

Putra Buntet Pesantren as an Islamic school based on pesantren serves as a strength in integrating Islamic values 

into learning. The implications of this research highlight the need for mentoring, more intensive socialization, 

and improved facilities to ensure the implementation of the Merdeka Curriculum in Islamic schools can be more 

effective and aligned with the objectives of Islamic education. 
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Abstrak. Penerapan Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan nasional yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, dan 

berorientasi pada penguatan karakter. Namun, implementasi kurikulum ini di sekolah Islam berbasis pesantren 

memiliki tantangan tersendiri yang perlu dikaji secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tantangan yang dihadapi guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka di MANU Putra Buntet Pesantren serta 

melihat kesiapan sekolah dalam mendukung pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara semi-terstruktur dengan Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah 

diterapkan pada kelas X dan XI, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Tantangan utama yang 

dihadapi guru meliputi rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, tuntutan adaptasi terhadap perubahan 

kebijakan yang cepat dari pemerintah dan Kementerian Agama, serta keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran. Meskipun demikian, karakter MANU Putra Buntet Pesantren sebagai sekolah Islam 

berbasis pesantren menjadi keunggulan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya pendampingan, sosialisasi yang lebih intensif, serta peningkatan 

fasilitas agar penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah Islam dapat berjalan lebih efektif dan selaras dengan 

tujuan pendidikan Islam. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia merupakan upaya berkelanjutan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman. Salah satu bentuk 

perubahan tersebut adalah diperkenalkannya Kurikulum Merdeka, yang menggantikan 

Kurikulum 2013 dan menekankan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada siswa, serta 

penguatan karakter peserta didik. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan 
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keleluasaan bagi pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang kontekstual dan 

bermakna bagi siswa, serta meningkatkan motivasi dan kreativitas mereka dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Salsabila dkk., 2024), tujuan kurikulum 

yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada sikap dan keterampilan peserta 

didik sebagai bagian dari pencapaian Profil Pelajar Pancasila. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memiliki dampak 

signifikan terhadap peran guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran (Nursalam dkk., 

2023). Dalam perspektif pendidikan dasar, Kurikulum Merdeka dinilai mampu mendorong 

kemandirian belajar siswa serta pengembangan karakter melalui pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student-centered) dan penerapan Project Based Learning. Namun, 

proses pelaksanaannya masih menemui kendala baik dari sisi guru maupun infrastruktur 

pendukung pembelajaran.  

Kurikulum Merdeka menegaskan bahwa guru berperan sebagai facilitator, mediator, dan 

motivator yang membantu siswa mengeksplorasi dan mengembangkan potensi dirinya secara 

maksimal. Pembelajaran tidak lagi bersifat tradisional atau monoton, melainkan dinamis dan 

menuntut keterlibatan aktif siswa. Hal ini berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang lebih 

banyak mengandalkan guru sebagai pusat kontrol utama dalam kelas. Pendekatan ini secara 

teori diharapkan dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa sekaligus membentuk 

karakter yang adaptif terhadap perubahan global (Sanjaya & Desyandri, 2023).  

Namun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka tidak serta-merta berjalan mulus di 

semua jenjang dan jenis sekolah. Tantangan di lapangan, baik berupa kesiapan guru, sarana 

prasarana, maupun kesiapan peserta didik, seringkali menjadi hambatan utama yang harus 

dihadapi oleh satuan pendidikan. Penelitian di sekolah dasar oleh (Afiyanti dkk., 2025), 

menunjukkan adanya variasi pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum Merdeka, serta 

keterbatasan sarana prasarana yang memadai untuk mendukung pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis proyek.  

Kesenjangan antara kebijakan kurikulum dan implementasi di lapangan ini menunjukkan 

adanya gap penelitian yang belum banyak dibahas secara spesifik dalam konteks sekolah Islam 

berbasis pesantren. Sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak menyoroti implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah umum atau sekolah dasar dengan tantangan umum, sementara 

kajian pada sekolah Islam yang memiliki karakteristik religius yang kuat masih sangat terbatas 

(Maulida dkk., 2024).  
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Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami dinamika tantangan guru 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di konteks pendidikan Islam pesantren, dengan fokus 

pada kesiapan sumber daya manusia (guru), kesiapan siswa dalam pembelajaran aktif, serta 

dukungan sarana prasarana yang relevan. Penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan 

pendekatan kualitatif yang menggali secara mendalam pengalaman guru dalam konteks nyata. 

Dengan memahami tantangan-tantangan ini secara lebih rinci, penelitian diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang konkret bagi pengambil kebijakan pendidikan Islam di tingkat 

sekolah maupun Kementerian Agama, agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan 

lebih efektif dan selaras dengan karakter pendidikan Islam di pesantren.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Kurikulum dalam Pendidikan Islam 

Secara umum, kurikulum dalam pendidikan dipahami sebagai seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan ajar, metode, serta evaluasi yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan pembelajaran. Dalam perspektif pendidikan Islam, kurikulum tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan kepribadian muslim yang utuh. Kurikulum pendidikan Islam bertujuan 

membentuk insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik serta berlandaskan nilai-nilai tauhid (Dudus Ruhimat dkk., 2025). Oleh karena 

itu, kurikulum dalam pendidikan Islam harus relevan dengan nilai akidah, akhlak, dan ibadah 

agar proses pendidikan tidak terlepas dari tujuan utama pendidikan Islam, yakni membentuk 

manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Kurikulum berfungsi sebagai instrumen 

strategis untuk menanamkan nilai keislaman sekaligus mengembangkan potensi peserta didik 

secara menyeluruh. 

Kurikulum Merdeka dalam Sistem Pendidikan Nasional 

Kurikulum Merdeka lahir sebagai respons terhadap kebutuhan sistem pendidikan nasional 

yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman dan karakteristik peserta didik. Kurikulum 

ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning), 

penerapan diferensiasi pembelajaran, fleksibilitas dalam perangkat ajar, serta penguatan 

karakter melalui Profil Pelajar Pancasila (Pertiwi dkk., 2022). Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang bagi satuan pendidikan dan guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kondisi nyata peserta didik dan lingkungan sekolah. Dalam implementasinya, guru berperan 

sebagai perancang pembelajaran, sementara siswa diposisikan sebagai subjek aktif yang 
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terlibat secara langsung dalam proses belajar. Pendekatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kreativitas, kemandirian, dan daya kritis peserta didik dalam menghadapi 

tantangan global. 

Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Kurikulum Merdeka, guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi sebagai fasilitator, motivator, dan inovator pembelajaran. Guru dituntut memiliki 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang memadai agar mampu 

mengelola pembelajaran yang aktif dan bermakna. Tantangan utama guru dalam Kurikulum 

Merdeka terletak pada perencanaan pembelajaran yang diferensiatif, pelaksanaan metode 

pembelajaran aktif, serta evaluasi yang menekankan pada proses dan hasil belajar secara 

holistik (Saputri dkk., 2025). Selain itu, perubahan kebijakan kurikulum yang relatif cepat 

menuntut kesiapan guru untuk terus belajar dan beradaptasi. Tanpa kesiapan tersebut, 

implementasi Kurikulum Merdeka berpotensi tidak berjalan sesuai tujuan yang diharapkan. 

Sekolah Islam Berbasis Pesantren 

Sekolah Islam berbasis pesantren memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari 

sekolah umum, yaitu adanya integrasi antara pendidikan formal dan pendidikan keislaman. 

Sistem nilai dan budaya pesantren, seperti kedisiplinan, keteladanan, dan pembiasaan ibadah, 

menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Peran kiai dan ustaz tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai figur teladan dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 

Integrasi pendidikan umum dan keislaman ini menjadikan sekolah berbasis pesantren memiliki 

potensi besar dalam membentuk peserta didik yang berilmu sekaligus berakhlak mulia (Saadah 

& Asy’ari, 2022). Namun, karakteristik tersebut juga menuntut penyesuaian khusus dalam 

penerapan kurikulum nasional agar tetap selaras dengan nilai-nilai pesantren. 

Kurikulum Merdeka dalam Konteks Sekolah Islam 

Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah Islam memerlukan penyesuaian agar sejalan 

dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khas lembaga tersebut. Pembelajaran aktif yang 

ditekankan dalam Kurikulum Merdeka perlu diintegrasikan dengan lingkungan religius yang 

menanamkan nilai akhlak dan spiritualitas (Rohmaniah dkk., 2025). Sekolah Islam memiliki 

peluang besar dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka karena telah terbiasa dengan 

pendidikan karakter, namun juga menghadapi tantangan berupa sinkronisasi kebijakan 

Kurikulum Merdeka dengan regulasi Kementerian Agama. Perbedaan regulasi ini menuntut 

guru dan sekolah untuk mampu menyeimbangkan tuntutan kurikulum nasional dengan 

kebijakan keagamaan yang berlaku. 
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Konsep Kurikulum Cinta dalam Pendidikan Islam 

Kurikulum Cinta merupakan kebijakan Kementerian Agama yang menekankan penguatan 

nilai-nilai kasih sayang dan spiritualitas dalam proses pendidikan. Kurikulum ini 

mengedepankan nilai cinta kepada Allah, Rasul, sesama manusia, dan tanah air sebagai 

landasan pembelajaran. Dalam konteks sekolah Islam, Kurikulum Cinta diintegrasikan ke 

dalam setiap mata pelajaran sebagai nilai yang membentuk sikap dan perilaku peserta didik 

(Khairani dkk., t.t.). Implementasi Kurikulum Cinta menuntut peran guru yang lebih reflektif 

dan humanis, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi 

juga pembentukan karakter religius dan sosial. Kurikulum ini dinilai relevan dengan tujuan 

pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu dan akhlak. 

Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Mendukung Kurikulum Merdeka 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Sarana meliputi alat dan media pembelajaran, sedangkan 

prasarana mencakup fasilitas pendukung seperti ruang kelas, laboratorium, dan teknologi 

informasi. Dalam Kurikulum Merdeka, keberadaan sarana dan prasarana sangat berperan 

dalam mendukung pembelajaran aktif dan kontekstual. Keterbatasan fasilitas dapat menjadi 

hambatan bagi guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran inovatif. Di sekolah 

Islam, tantangan sarana dan prasarana sering kali berkaitan dengan keterbatasan anggaran dan 

pemeliharaan fasilitas, sehingga diperlukan pengelolaan yang efektif agar tujuan Kurikulum 

Merdeka tetap dapat tercapai (Yosnela dkk., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penulisan ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap fenomena implementasi Kurikulum Merdeka dan tantangan 

guru di lingkungan nyata sekolah Islam. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi, persepsi, dan pengalaman guru sebagaimana terjadi 

secara alami tanpa manipulasi variabel, sehingga memberikan gambaran yang utuh tentang 

fenomena sosial yang diteliti dalam konteks pendidikan Islam di MANU Putra Buntet 

Pesantren. Metode ini sesuai dengan kajian sebelumnya oleh (Septiani & Wardana, t.t.), 

menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif mampu memaparkan secara sistematis 

kondisi lapangan berdasarkan data kata-kata dan narasi dari informan sehingga fenomena 

sosial dapat digambarkan secara komprehensif.  
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Penelitian ini dilaksanakan di MANU Putra Buntet Pesantren sebagai lokasi penelitian 

karena relevansinya dengan studi implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah Islam. 

Informan utama penelitian adalah guru sejarah sekaligus Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum yang memiliki peran penting dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum, 

sehingga memberikan informasi yang representatif terhadap fenomena yang diteliti. Dalam 

penelitian kualitatif, subjek atau sumber data dipilih secara purposive berdasarkan kemampuan 

mereka memberikan informasi yang kaya dan mendalam terkait fokus penelitian (Sibarani 

dkk., 2025). Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi langsung di 

lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan Waka Kurikulum untuk menggali pemahaman 

dan pengalaman guru, serta dokumentasi instrumen sekolah seperti struktur kurikulum, 

pembagian kelas, dan kebijakan internal sekolah untuk memperkaya data empiris penelitian.  

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yang saling berkaitan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan model analisis data kualitatif yang 

diusulkan Miles dan Huberman, di mana proses analisis berjalan secara interaktif dari 

pengumpulan hingga penarikan makna data dalam bentuk naratif (Zulfirman, 2022). Reduksi 

data melibatkan penyederhanaan dan fokus pada komponen data yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian; penyajian data dilakukan dengan menyusun temuan secara sistematis 

agar hubungan antara fenomena dapat dipahami; dan tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan yang merangkum temuan utama penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah. 

Ketiga komponen ini memastikan bahwa data yang diperoleh diolah secara sistematis sehingga 

hasil penelitian tidak hanya deskriptif tetapi juga valid secara kualitatif.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka di MANU Putra Buntet Pesantren 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MANU Putra Buntet Pesantren, 

Kurikulum Merdeka telah diterapkan secara bertahap pada kelas X dan XI, sementara kelas 

XII masih menggunakan Kurikulum 2013. Hal ini disebabkan oleh sistem transisi kebijakan 

pendidikan nasional yang belum sepenuhnya merata pada seluruh jenjang kelas. Pada kelas X 

dan XI, struktur kelas sudah tidak lagi menggunakan sistem jurusan, melainkan penamaan 

kelas umum seperti X-1, X-2, dan seterusnya. Sementara itu, kelas XII masih mempertahankan 

pembagian jurusan seperti IPA dan IPS karena mengikuti struktur kurikulum lama. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di MANU Putra Buntet Pesantren 

masih berada pada tahap adaptasi dan penyesuaian kebijakan secara institusional. 
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Dalam praktik pembelajaran, Kurikulum Merdeka menekankan keaktifan siswa dan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran di kelas masih cenderung bersifat teacher-centered. Siswa belum 

sepenuhnya aktif dalam diskusi dan kegiatan eksploratif karena masih terbiasa dengan pola 

pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fitri dkk., 2025) yang 

menyatakan bahwa peralihan dari kurikulum berbasis guru menuju kurikulum berbasis siswa 

membutuhkan waktu adaptasi yang cukup panjang, terutama di sekolah dengan kultur 

pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka di MANU Putra 

Buntet Pesantren dapat dikatakan telah berjalan, namun belum sepenuhnya mencapai tujuan 

ideal kurikulum tersebut. 

Tantangan Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama guru dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka adalah rendahnya keaktifan siswa. Guru menyampaikan bahwa sebagian 

besar siswa masih pasif dan cenderung menunggu penjelasan dari guru, sehingga tujuan 

Kurikulum Merdeka untuk mendorong kemandirian belajar belum sepenuhnya tercapai. 

Kebiasaan belajar lama yang sudah tertanam membuat siswa membutuhkan proses pembiasaan 

yang lebih intensif. Kondisi ini juga berdampak pada guru yang harus bekerja lebih keras 

dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif siswa di 

kelas. 

Guru juga menghadapi tantangan berupa perubahan regulasi yang cukup cepat, baik dari 

Kementerian Pendidikan maupun Kementerian Agama. Guru dan sekolah harus menyesuaikan 

diri dengan kebijakan baru seperti munculnya Kurikulum Merdeka dan Kurikulum Cinta yang 

dicanangkan oleh Kementerian Agama melalui regulasi terbaru. Kurikulum Cinta menuntut 

guru untuk mengintegrasikan nilai cinta kepada Allah, Rasul, sesama manusia, dan tanah air 

ke dalam setiap mata pelajaran. Hal ini memperkaya nilai pembelajaran, tetapi sekaligus 

menambah beban adaptasi bagi guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Setiawati, 2022) 

yang menyatakan bahwa perubahan kebijakan kurikulum yang cepat dapat menimbulkan 

tantangan psikologis dan profesional bagi guru apabila tidak diiringi pendampingan yang 

memadai. 

Tantangan dalam Program Proyek dan Kokurikuler 

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, program penguatan karakter sebelumnya dikenal 

sebagai P5RA dan kini digantikan dengan kegiatan kokurikuler. Berdasarkan hasil wawancara, 

program ini telah dilaksanakan di MANU Putra Buntet Pesantren dengan berbagai bentuk 
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kegiatan, seperti kewirausahaan dan penanaman nilai cinta tanah air. Dari segi pembiayaan, 

pihak sekolah menyatakan bahwa tidak terdapat kendala berarti karena sebagian besar siswa 

bersedia mengikuti kegiatan yang memerlukan kontribusi biaya. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor ekonomi bukan menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan program tersebut. 

Tantangan utama yang dihadapi guru adalah rendahnya antusiasme siswa terhadap 

beberapa kegiatan, terutama kegiatan di luar kelas seperti study tour. Guru menyampaikan 

bahwa pada kondisi tertentu, sekolah harus “memaksakan” pelaksanaan program agar tetap 

sesuai dengan regulasi pemerintah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati, 2023) 

yang menjelaskan bahwa keberhasilan program berbasis proyek sangat dipengaruhi oleh minat 

dan kesiapan siswa, bukan hanya oleh ketersediaan dana. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih kontekstual agar kegiatan kokurikuler dapat lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa. 

Kesiapan Sarana dan Prasarana 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum sarana dan prasarana di MANU Putra 

Buntet Pesantren cukup mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Sekolah telah memiliki 

fasilitas dasar pembelajaran yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Namun, Waka Kurikulum menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa kekurangan, 

terutama pada sarana pembelajaran berbasis teknologi seperti proyektor yang jumlahnya 

terbatas dan unit komputer yang mengalami kerusakan. Selain itu, kondisi laboratorium juga 

memerlukan perbaikan agar dapat digunakan secara optimal. 

Keterbatasan sarana dan prasarana ini berdampak pada optimalisasi pembelajaran yang 

menuntut penggunaan media pembelajaran interaktif sesuai dengan karakter Kurikulum 

Merdeka. Temuan ini selaras dengan penelitian (Nasrudin & Maryadi, 2019) yang menyatakan 

bahwa kesiapan sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi kurikulum berbasis aktivitas dan teknologi. Dengan demikian, peningkatan 

kualitas dan kuantitas fasilitas pembelajaran menjadi salah satu kebutuhan penting agar 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif di sekolah Islam. 

Kurikulum Merdeka dan Pendidikan Keislaman 

Sebagai sekolah berbasis pesantren, MANU Putra Buntet Pesantren memiliki lingkungan 

yang sangat mendukung penguatan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka tidak bertentangan dengan pendidikan 

keislaman, karena nilai-nilai Islam telah menjadi bagian dari budaya sekolah. Siswa juga telah 

mendapatkan bekal pendidikan agama dari lingkungan pesantren, sehingga integrasi nilai 

keislaman dalam pembelajaran umum dapat dilakukan secara alami. 
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Sebagian besar guru di MANU Putra Buntet Pesantren berasal dari kalangan kiai dan ustaz, 

sehingga penerapan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran menjadi lebih mudah. 

Kurikulum Merdeka dinilai selaras dengan pendidikan Islam karena sama-sama menekankan 

pembentukan karakter dan nilai moral. Namun, tetap diperlukan penyesuaian agar tujuan 

akademik dan tujuan spiritual dapat berjalan seimbang. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Zainuri, 2024) yang menyatakan bahwa kurikulum nasional dapat diintegrasikan dengan 

pendidikan Islam apabila didukung oleh kultur sekolah dan kompetensi guru yang memadai. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan Kurikulum Merdeka telah dilaksanakan dan berjalan sesuai dengan kebijakan 

pemerintah, khususnya pada kelas X dan XI, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya 

optimal. Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik 

masih menghadapi kendala dalam praktiknya, terutama karena keaktifan siswa yang belum 

berkembang secara maksimal dan masih adanya pola pembelajaran yang cenderung berpusat 

pada guru. Selain itu, guru di sekolah Islam berbasis pesantren juga dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan perubahan kebijakan yang cukup cepat, baik dari Kementerian Pendidikan 

maupun Kementerian Agama, sehingga membutuhkan kesiapan dan pemahaman yang 

berkelanjutan. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti media pembelajaran dan fasilitas 

pendukung, turut memengaruhi efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka di lingkungan 

sekolah. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, karakter MANU Putra Buntet Pesantren 

sebagai sekolah Islam berbasis pesantren menjadi keunggulan tersendiri dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam proses pembelajaran, sehingga Kurikulum 

Merdeka tetap dapat diselaraskan dengan tujuan pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya pendampingan dan sosialisasi yang lebih intensif kepada guru dan siswa agar 

pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka dapat meningkat secara menyeluruh. Selain itu, 

peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran perlu menjadi perhatian agar pelaksanaan 

kurikulum dapat berjalan lebih efektif. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 

informan dan ruang lingkup penelitian yang masih terbatas pada satu lembaga pendidikan, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melibatkan lebih banyak subjek dan sekolah Islam lainnya untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan Kurikulum Merdeka di 

lingkungan pendidikan Islam. 
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